



1.1 Latar Belakang 
Universitas Andalas merupakan salah satu perguruan tinggi negeri 
di Indonesia yang berada di kota Padang, Provinsi Sumatra Barat. 
Fakultas Keperawatan adalah salah satu fakultas yang ada di Universitas 
Andalas. Pendidikan keperawatan di Universitas Andalas pada awalnya 
di bawah Fakultas Kedokteran Universitas Andalas. Pada tanggal 3 
Agustus 2012 resmi berdiri Fakultas Keperawatan. 
Untuk memenuhi kelayakan administrasi, dibangunlah gedung 
Dekanat Fakultas Keperawatan. Struktur gedung Dekanat Fakultas 
Keperawatan Universitas Andalas di design oleh konsultan perencana 
CV Vitracons. Dalam masa pengerjaan konstruksi ditemukan mutu 
beton tidak sesuai dengan mutu beton yang direncanakan sebesar K-
172,59, sehingga menyebabkan pembangunan tidak bisa dilanjutkan. 
Pembongakaran ulang gedung tentu memerlukan biaya yang besar, dari 
proses penghancuran (demolish), perencanaan, dan pembangunan. Maka 
dari itu perlu adanya suatu tindakan perkuatan struktur agar pekerjaan 
tersebut efisien. 
Oleh karna itu, peneliti tertarik untuk mengevaluasi struktur 
gedung Dekanat Fakultas Keperawatan Universitas Andalas dengan 
menggunakan SNI 1726:2012 tentang tata cara perencanaan ketahanan 
gempa untuk struktur bangunan gedung dan non gedung. 
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1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan penyusunan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
a. Mengevaluasi kelayakan struktur bangunan eksisting 
Dekanat Fakultas Keperawatan Universitas Andalas 
menggunakan SNI Gempa 03-1726-2012. 
b. Merekomendasikan dan mendesain perkuatan struktur 
gedung Dekanat Fakultas Keperawatan Universitas 
Andalas jika tidak mampu memikul beban yang bekerja 
berdasarkan standar SNI Gempa 03-1726-2012. 
c. Menghitung dan membandingkan respon struktur yang 
berupa perpindahan dan gaya dalam antara struktur yang 
menggunakan perkuatan dan dengan kondisi existing. 
 
1.3 Manfaat Penelitian 
a. Dapat memberikan pemahaman dan menambah wawasan 
mengenai evaluasi struktur dan perkuatan struktur pada 
bangunan gedung.  
b. Dari hasil yang didapatkan dapat memberikan rekomendasi 
kepada pihak terkait untuk melakukan perkuatan terhadap 
gedung yang dinyatakan tidak kuat. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka 
pengerjaan tugas akhir ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 
a. Bangunan yang diteliti adalah gedung Dekanat Fakultas 
Keperawatan Universitas Andalas yang beralamat di 
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Limau Manis, Kecematan Pauh, Kota Padang, Sumatra 
Barat. 
b. Bentuk struktur bangunan digunakan gedung Dekanat 
Fakultas Keperawatan Universitas Andalas dengan data 
struktur komponen-komponen utama seperti kolom, balok 
dan pelat menggunakan data mutu beton dan mutu baja 
yang diperoleh dari tim perencana. 
c. Struktur yang dianalisa adalah struktur atas dan struktu 
bawah. 
d. Beban-beban yang diperhitungkan dalam analisis meliputi: 
1) Beban mati/ berat sendiri bangunan ( dead load ) 
2) Beban hidup ( live load ) 
3) Beban Gempa ( earthquake load ) 
e. Analisis pembebanan dan gaya dalam dilakukan dengan 
menggunakan software analisis struktur ETABS 9.7.1. 
f. Analisa gaya gempa yang digunakan adalah analisa gempa 
dinamis dengan respon spektrum gempa SNI Gempa 03-
1726-2012. 
g. Pengaruh yang ditinjau adalah perpindahan dan gaya 
dalam struktur gedung dengan perkuatan struktur dan tanpa 
menggunakan perkuatan struktur. 
h. Penyusunan tugas akhir ini berpedoman pada peraturan-
peraturan sebagai berikut : 
 Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk 
Bangunan Gedung (SNI 03-2847-2013) 
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 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk 
Bangunan Gedung dan Non Gedung (SNI 03-
1726-2012)  
 Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk  Gedung 
(PPIUG 1983) 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk dapat memperoleh penulisan yang sistematis dan 
terarah, maka alur penulisan tugas akhir ini akan dibagi dalam 
lima bab dengan perincian sebagai berikut : 
BAB I   PENDAHULUAN 
Berisikan tentang latar belakang, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika 
penulisan dalam penulisan tugas akhir ini. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Terdiri dari secara umum tentang beton bertulang, 
kegagalan struktur, gempa bumi di Indonesia, 
analisis respon spectrum, evaluasi kinerja dan 








BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Berisikan langkah-langkah dalam menganalisis 
pengaruh pemberian perkuatan pada struktur gedung 
beton bertulang. 
BAB IV PEMODELAN DAN ANALISA STRUKTUR 
Meliputi bentuk pemodelan struktur bangunan yang 
terdiri dari struktur yang menggunakan perkuatan 
dan tanpa menggunakan perkuatan, dilanjutkan 
dengan analisa pembebanan, kemudian dilakukan 
analisis struktur untuk mengetahui gaya dalam serta 
perpindahan struktur yang diperkuat dan tanpa diberi 
perkuatan. 
 
BAB V  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terdiri dari hasil-hasil analisis dan pembahasan 
mengenai hasil analisis tersebut. 
 
BAB VI  PENUTUP 
Berisikan kesimpulan penelitian dan saran. 
